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Abstract: This study seeks to examine the impact of institutional ownership, concentrated
ownership, loan-to-deposit ratio, non-performing loans, and debt-to-equity ratio on the
performance of Indonesia Stock Exchange-listed banks from 2014 to 2018. Using a technique
called purposive sampling, 26 of the 44 banks listed on the IDX fit the criteria. Using the
combined regression technique and the EViews 9 software, the data were evaluated. According to
the findings of this study, institutional ownership, concentrated ownership, LDR, and NPL have no
impact on banking performance, and DER has no impact on banking performance.

Keywords: Value of the company, ratio of loans to deposits, earnings per share, intellectual

capital, size of the board of directors, and ownership concentration.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional,
kepemilikan, loan-to-deposit ratio, non-performing loan, dan debt-to-equity ratio terhadap kinerja
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2014 dan 2018 Sampel dipilih dengan
menggunakan metode purposive sampling, dan 26 dari 44 bank yang terdaftar di BEI memenuhi
kriteria. Data menggunakan pendekatan regresi linier berganda program EViews 9 dengan data
panel. Berdasarkan hasil penelitian ini, kepemilikan institusional, kepemilikan, LDR, dan NPL
tidak berpengaruh terhadap kinerja perbankan, namun DER tidak berpengaruh terhadap kinerja
perbankan.

Kata Kunci: kinerja perusahaan, kepemilikan institusional, kepemilikan terkonsentrasi, LDR,

NPL, DER

I. PENDAHULUAN "pencurian”, dan berlanjut hingga 18
Juni, ketika Senat AS kembali -

o ) o mengenakan pembatasan  pembelian

_ Kondisi ekonomi global saat ini komponen. ZTE dari sebuah perusahaan
tidak terlalu kondusif dengan berbagai Amerika. Versi RUU yang disahkan
isu negatif seperti Trade War dan DPR pada Mei lalu tidak memasukkan
Pemilu. Trade War sendiri merupakan ketentuan ZTE. Sementara sebuah
perang dagang AS-China. Faktanya, komite bekerja untuk menyelesaikan
perang dagang antara Amerika Serikat ketidaksepakatan, Gedung Putih masih
dan China dimulai pada 2 Mei 2016, dapat mengadvokasi perubahan (CNBC,
ketika kampanye kepresidenan I?onald 2018). AS juga menaikan bea impor, ini
Trump membandingkan akan menyebabkan negara maupun
ketidakseimbangan ~ perdagangan  AS perusahaan yang mengimpor barang dari
dengan China, menggunakan frasa luar harus menanggung biaya tambahan.
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Biaya tambahan yang cukup besar
memungkinkan kurangnya modal dari
pengimpor yang pada akhirnya akan
menekan  pinjaman  pada  bank.

Menurut siaran pers yang
terdapat di web resmi BIl, Widjanarko
(2020) mengumumkan bahwa kondisi
ekonomi Indonesia pada dasarnya relatif
stabil sejak beberapa tahun terakhir.
Pertumbuhan ekonomi tercatat berkisar
pada angka 5%, yaitu pada 5.02% pada
tahun 2019 meskipun angka tersebut
sedikit turun dari tahun sebelumnya
yaitu 5.17% di tahun 2018. Meskipun
tahun  2018-2019 merupakan tahun
politik  menjelang  Pemilu 2019,
pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil
tersebut tentunya ditopang oleh berbagai
sektor usaha yang salah satunya adalah
sektor Perbankan. Perusahaan
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perekonomian karena kegiatan

ekonomi sektor riil dan sektor tidak
dapat dipisahkan. Perbankan sebagai
intermediasi mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi melalui dua jalur:
jalur akumulasi modal dan jalur inovasi
teknis, yang memfasilitasi aliran modal
fisik, manusia, dan sumber daya dari
berbagai pihak (Supartoyo & et., 2018,
h.16). Selain itu, fungsi bank dalam
memfasilitasi penghimpunan dan
penyaluran dana yang sangat penting
bagi kelancaran operasional
perekonomian. Selain itu, kegiatan
sektor perbankan membantu masyarakat
umum untuk berinvestasi,
mendistribusikan, dan mengkonsumsi
produk dan layanan secara lebih efektif
dan efisien. Oleh karena itu, kondisi
sektor perbankan yang sehat sangat
menunjang kegiatan ekonomi yang
kondusif. Secara umum, perusahaan
perbankan yang memiliki kondisi prima

dapat tercermin dari kinerja
keuangannya yang pada kondisi
ekonomi yang prima akan terus

menunjukkan kenaikan.
Dalam masa krisis seperti ini,
banyak perusahaan sulit mencapai
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kinerja yang luar biasa, atau dapat
dikatakan bahwa kemampuan
perusahaan untuk memperoleh
keuntungan pemegang saham akan
berkurang secara signifikan. Banyak
faktor yang mempengaruhi mengapa
sebuah perusahaan mengalami kesulitan
dalam menghasilkan laba pada saat
krisis, sebagai contoh adalah perusahaan
perbankan yang mengandalkan
simpanannya sendiri untuk memberikan
pinjaman kepada pelanggannya. Hal
tersebut karena sulitnya memperoleh
dana dari pihak ketiga dan terbatasnya
kemampuan bank untuk memberikan
pinjaman kepada pihak kreditur yang
tentunya akan berdampak pada kinerja
perbankan. Selain itu, pada kondisi
krisis, terdapat kecenderungan terdapat
peningkatan kredit macet yang semakin
memperburuk kinerja perbankan.

Kinerja ~ merupakan  aspek
integral dari setiap organisasi. Kinerja
yang baik sering dikaitkan dengan laba
yang meningkat. Secara umum, ada
banyak metrik kinerja, salah satunya
adalah Return on Equity (ROE). Return
on Equity didefinisikan  sebagai
kapasitas perusahaan untuk
menggunakan dana pemegang Saham
untuk meningkatkan pendapatan dan
mengembangkan bisnis. Dengan kata
lain, ROE menilai jumlah uang yang
dapat diperoleh dari investor, bukan dari
aset.

Il. METODE PENELITIAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Manajemen

Koontz dan
adalah  proses
tujuan  melalui

Menurut
(1980), manajemen
pencapaian  suatu
aktivitas orang lain. Dalam sebuah
bisnis, ada berbagai kegiatan yang
membutuhkan partisipasi banyak orang
agar bisa sukses. Oleh karena itu, setiap
bisnis membutuhkan manajemen untuk
mengawasi operasi orang lain, seperti
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pengorganisasian,  pengarahan, dan
pengelolaan. Dengan demikian,
manajemen adalah proses membagi dan
menggabungkan aktivitas kerja
sedemikian  rupa sehingga  dapat
diselesaikan dengan cepat dan efektif
oleh individu lain tanpa perlu

berinteraksi. Follet (2007) menegaskan
bahwa konsep manajemen adalah suatu
proses karena manajemen memerlukan
pelaksanaan tindakan seperti
perencanaan, pengorganisasian,
memimpin, dan mengawasi. Tindakan-
tindakan ini tidak dapat dipisahkan dari
yang lain karena mereka memastikan
satu sama lain, sehingga membentuk
satu kesatuan yang tak terpisahkan.

Manajemen berfungsi sebagai
perencana, termasuk arah tujuan
perusahaan, perumusan strategi yang
diperlukan untuk mencapai tujuan ini,
dan  pembuatan  rencana  untuk
mengoordinasikan tindakan yang
diperlukan untuk menerapkan strategi
ini. Pengorganisasian adalah fungsi
kedua dari manajemen. Biasanya, di
perusahaan, organisasi diatur dalam
bentuk struktur organisasi yang dibagi.
Peran ketiga adalah implementasi,
dimana fungsi manajemen ini berupa
tindakan agar rencana yang telah
direncanakan dapat terlaksana sesuai
dengan yang diharapkan. Fungsi terakhir
adalah supervisor, yang mencakup
pemantauan, evaluasi, dan penerapan
koreksi  yang  diperlukan  untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dalam
mencapai tujuannya.

2. Manajemen Keuangan

Pada awal keberadaan
perusahaan, ia harus memiliki maksud
dan tujuan yang berbeda. Untuk
memenuhi maksud dan tujuannya, setiap
divisi  organisasi memiliki  fungsi
masing-masing yang fokus pada bidang
tertentu, sehingga pekerjaan terorganisir
dengan baik. Ada berbagai fungsi dalam
bisnis, termasuk fungsi pemasaran,
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fungsi sumber daya alam, fungsi
operasional, dan fungsi keuangan.
Fungsi keuangan dapat digambarkan

dari segi manajemen keuangan, yang
meliputi segala tindakan tegas yang
berkaitan dengan cara mengumpulkan
keuangan, menggunakan dana, dan
mengelola aset sesuai dengan tujuan
organisasi secara keseluruhan. Riyanto
(1998).

Dengan kata lain, manajemen
keuangan adalah fungsi korporasi untuk
melakukan pengelolaan  kegiatan:
memperoleh aset, dana, dan mengelola
aset untuk memenuhi tujuan bisnis.
Menurut Fahmi (2013), manajemen
keuangan merupakan perpaduan antara
ilmu dan seni yang mengkaji, mengkaji,
dan menganalisis bagaimana seorang
manajer keuangan dengan berbagai
sumber perusahaan mencari dana,
mengelola dana, dan menyalurkan dana
dengan tujuan menghasilkan keuntungan
atau kemakmuran. bagi pemegang
saham dan memastikan keberlanjutan
perusahaan. bisnis (keberlanjutan) bagi
korporasi.

3. Resource Based Perspective

Wernerfelt memperkenalkan
Resource-Based View (RBV) (1984).
Resource Based View (RBV) adalah
strategi yang dapat digunakan bisnis
untuk mengatasi berbagai tantangan
dan kemungkinan. RBV sendiri
memberikan pencerahan bahwa sumber
keunggulan bersaing berkelanjutan dapat
berhasil dari dalam atau internal sebuah
perusahaan.

Wernerfelt (1984, pp. 214-224)
menekankan bahwa RBV adalah dasar
dari keunggulan kompetitif perusahaan,
yang sebagian besar terdiri dari
kumpulan aset berwujud dan tidak
berwujud. RBV menunjukkan kapasitas

perusahaan untuk memberikan
keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan  ketika sumber daya

ditangani sedemikian rupa sehingga sulit
bagi pesaing untuk meniru produk
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perusahaan. Teori RBV menganggap
perusahaan sebagai kumpulan sumber
daya dan kekuatannya sendiri. lde RBV
didukung oleh banyak penulis, termasuk
Barney (2001, p.56), yang berpendapat
bahwa perusahaan memperoleh
keunggulan kompetitif yang tahan lama
melalui sumber daya unik yang tidak
dapat dibeli, ditransfer, atau ditiru begitu
saja, dan yang juga membawa manfaat
tidak langsung bagi organisasi.

4. Perbankan di Indonesia

Pada awalnya diatur dengan UU
No. 7 Tahun 1992, sistem perbankan di
Indonesia diubah dengan UU No. 10
Tahun 1998. (Bank Indonesia, 2020).
Bank Umum (BU) dan Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) adalah dua divisi dari
sistem perbankan di Indonesia. Setiap
jenis bank terlibat dalam kegiatan
konvensional dan syariah. Bank ini
dikelompokkan menjadi empat kategori
menurut  kepemilikannya: Bank-Bank
Milik Negara (Bank Persero), Bank-
Bank Milik Daerah (BPD), Bank Swasta
Nasional, dan Bank Asing.

Sesuai dengan UU No. 23
Tahun 1999 yang diubah menjadi UU
No. 3 Tahun 2004, (Bank Indonesia,
2020). Sebagai entitas yang mengatur
dan mengawasi kegiatan perbankan,
Bank Indonesia memiliki tugas dan

tanggung jawab. Kebijakan dan
pengawasan perbankan di Indonesia
diarahkan untuk menciptakan

lingkungan perbankan yang kondusif,
dimulai dari komponen permodalan
hingga interaksi kredit (internal) dan
eksternal (eksternal). Capital
(permodalan), Asset Quality (kualitas
aktiva produktif), Management (kualitas
manajemen), Earnings (profitabilitas),
Likuiditas (likuiditas), dan Market Risk
Sensitivity dapat digunakan untuk
menentukan tingkat kesehatan suatu
bank.
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5. Kinerja  dan  Profitabilitas

Perbankan

KINERJA merupakan prasyarat

untuk suatu pekerjaan tertentu yang
dapat dicapai. Bagaimana unit organisasi
akan dievaluasi dan bagaimana tujuan
akan dicapai menentukan ukuran yang
digunakan untuk mengevaluasi kinerja
di  bank. Kinerja bank secara
keseluruhan menunjukkan operasi bank
dalam hal keuangan, pemasaran,
pengumpulan dan distribusi uang tunai,
teknologi, dan personel.
Kinerja suatu perusahaan seringkali
dicirikan oleh tingkat keuntungan yang
ditentukan oleh rasio profitabilitasnya.
Menurut  Sartono  (2012), rasio
profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan relatif terhadap penjualan,
total aset, dan modal sendiri. Oleh
karena itu, baik investor jangka panjang
maupun jangka pendek sangat tertarik
pada pemeriksaan profitabilitas ini.
Profitabilitas merupakan salah satu
faktor yang menjadi pertimbangan
investor ketika memutuskan untuk
berinvestasi pada suatu perusahaan.
Menurut Fahmi (2013), rasio
profitabilitas  mengukur  efektivitas
manajemen secara keseluruhan
berdasarkan proporsi laba terhadap
penjualan dan investasi.

6. On Equity

Profitabilitas modal sendiri, juga
dikenal sebagai profitabilitas perusahaan
atau return on equity (ROE), adalah
rasio keuntungan yang dapat diakses
oleh pemilik modal dengan jumlah
modal sendiri yang  menciptakan
keuntungan ini. keuntungan (Riyanto,
2001). Return on Equity mengukur
pendapatan (pendapatan) yang tersedia
bagi pemilik perusahaan atas modal
yang telah mereka investasikan di
perusahaan. Secara umum, semakin
tinggi tingkat pengembalian atau kinerja,
semakin baik kinerja perusahaan. ROE
dapat didefinisikan sebagai jumlah
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kepemilikan yang diperoleh  oleh

perusahaan selama periode tertentu.
7. Kepemilikan

Struktur tata kelola
Mencerminkan proporsi  kepemilikan
semua saham yang ada dalam suatu
korporasi dan keputusan yang dibuat
oleh mereka yang memiliki saham.

8. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional
adalah  proporsi  perusahaan yang
dimiliki oleh institusi. Semakin besar
kepemilikan  saham  dalam  suatu

perusahaan maka akan semakin efektif
dan efisien pengawasan pemilik karena
manajemen akan lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan. Hal ini
juga berlaku untuk  kepemilikan
institusional, yang proporsinya
diperlukan untuk memastikan
pengawasan yang efektif dan efisien.

9. Kepemilikan Terkonsentrasi

Kepemilikan institusional
adalah  proporsi  perusahaan yang
dimiliki oleh institusi. Semakin besar
kepemilikan  saham dalam  suatu

perusahaan maka akan semakin efektif
dan efisien pengawasan pemilik karena
manajemen akan lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan. Hal ini
juga berlaku untuk  kepemilikan
institusional, yang proporsinya
diperlukan untuk memastikan
pengawasan yang efektif dan efisien.

10. Ratio of loans to deposits

Loan to Deposit Ratio (LDR)
mengukur  likuiditas bank dengan
mengukur proporsi uang dalam bentuk
kredit yang berasal dari deposito. LDR
sendiri merupakan kemampuan bank
untuk membayar kembali penarikan
tunai  oleh nasabah (penyimpanan)
dengan memanfaatkan pinjaman sebagai
sumber likuiditas (Dendawijaya, 2005).
LDR merupakan perbandingan antara
keseluruhan  volume  kredit  yang
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disalurkan oleh bank dengan jumlah
total dana yang diterima dari berbagai
sumber.

11. Negatively amortizing mortgages

Menurut Kasmir (2010), Non
Performing Loan (NPL) atau risiko
kredit adalah risiko potensi kerugian
bank akibat tidak terbayarnya kredit
yang diberikan bank kepada debitur.
Kesulitan ini juga dikenal sebagai kredit
negatif, dan telah menjadi kejadian
sehari-hari bagi lembaga-lembaga besar.
Oleh karena itu, jika seseorang ingin
mengajukan kredit di bank, prosedur dan
pelaksanaannya sangat tepat untuk
mengurangi  kejadian seperti  kredit
macet. Kerugian bank sebanding dengan
tingkat peringkat kreditnya yang buruk.
Sebaliknya, semakin rendah NPL bank,
semakin rendah risiko kredit bank
tersebut. Menurut Dendawijaya (2009),
Non Performing Loan (NPL) adalah
rasio yang mengukur kemampuan
manajemen bank untuk mengatasi kredit
bermasalah. Jika Bank  mampu
menurunkan rasio NPL di bawah 5%,
potensi keuntungan akan jauh lebih
besar, karena bank akan menambah dana
yang diperlukan untuk membentuk
cadangan kerugian atau Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
(Diyanti, 2012).

12. Equity to Debt Ratio

Debt to Equity Ratio (DER)
adalah rasio yang digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara hutang
dan ekuitas. Rasio ini ditentukan dengan
membandingkan total hutang dan hutang
perusahaan dengan total ekuitasnya.
Rasio ini digunakan untuk menentukan
seberapa besar modal yang dibayarkan
kreditur kepada pemilik perusahaan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan dari
tahun 2014 hingga 2018 untuk seluruh
perusahaan yang melakukan Penawaran
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Umum Perdana (IPO) di Bursa Efek
Indonesia. Data cross-sectional
digunakan. Data cross-sectional adalah
penelitian yang dilakukan dalam jangka
waktu tertentu, yang hanya digunakan
untuk jangka waktu tertentu; penelitian
komparatif tidak dilakukan pada periode
waktu tertentu. Analisis ini
menggunakan tahun di mana setiap
perusahaan menyelesaikan penawaran
umum perdananya. Data dikumpulkan
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
(idx.co.id) untuk mencari laporan
keuangan perusahaan yang diselidiki
dan dari Id Investing (id.investing.com)
untuk mencari saham data untuk jangka
waktu tertentu. Kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Perusahaan yang melakukan Initial
Public Offering (IPO) di Bursa Efek
Indonesia di  periode pengamatan
penelitian yakni maksimal 2013.

2) Perusahaan dalam sektor perbankan
yang terdaftar sebagai perusahaan yang
Go Public di BEI.

3) Perusahaan memberikan laporan
keuangan yang lengkap selama periode
penelitian.

4) perusahaan tidak pernah delisting
selama periode penelitian.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif Statistik
Tabel 1 Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel

N

Mean

Std
Deviasi

Minimum

Maximum

ROE

130

0.065212

0.154041

1.066000

0.731000

DER

130

6.497862

2.547730

0.990000

18.20700

Kl

130

0.917042

0.141604

0.124300

0.999600

KT

130

0.438642

0.266465

0.000000

0.969200

LDR

130

0.867833

0.123963

0.515700

1.452600

NPL

130

0.018498

0.013149

0.000000

0.063700

1410

Tabel 1 menunjukan mean,
standar deviasi, nilai niminum dan nilai
maksimum dari masing-masing variabel.
Nilai ROE BEKS mempunyai nilai
minimum -1.066000, nilai maksimum
diraih oleh bank MEGA sebesar
0.731000, mean sebesar 0.065212, dan
standar deviasi sebesar 0.154041.
Variabel DER (X1) BVIC memiliki nilai
minimum sebesar -0.990000, nilai
maksimum sebesar 18.20700 di raih
oleh BEKS, mean sebesar 6.497862 dan
standar deviasi sebesar 2.547730.
Variabel Kepemilikan Institusioanl (X2)
BMAS memiliki nilai minimum sebesar
0.124300, nilai maksimum 0.999600
diraih oleh NISP, mean 0.917042 dan
nilai standar deviasi sebesar 0.141604.

Beberapa perusahaan perbankan
memiliki nilai minimum Kepemilitan
Terkonsentrasi (X3) yang sama sebesar
0.000000, diantaranya PNBN dan
SDRA, nilai maksimal 0.969200 yang
diraih oleh BNGA, mean 0.438642 dan
standar deviasi sebesar 0.266465. LDR
(X4) NOBU memiliki nilai minimal
0.515700, nilai maksimum sebesar
1.452600 diraih oleh SDRA, mean
0.867833 dan standar deviasi sebesar
0.123963. Sedangkan NPL (X5) NOBU
memiliki nilai minimal 0.000000, nilai
maksimal sebesar 0.063700 diraih oleh
BBKP, mean 0.018498 dan standar
deviasi sebesar 0.013149.

2. Tes asumsi tradisional

Agar model regresi penelitian
ini secara teoritis memberikan nilai
parametrik yang sesuai dengan asumsi
regresi linier berganda, terlebih dahulu
harus melalui tiga uji asumsi klasik yaitu
uji normalitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji multikolinearitas.

* Tujuan uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah variabel terikat,
variabel  bebas, atau  keduanya
berdistribusi normal dalam suatu model
regresi. Model regresi yang layak adalah
normal atau mirip dengan distribusi data
normal. Sampel menjadi sasaran uji
Kolmogrov-Smirnov untuk kenormalan,
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dengan  tingkat  kepercayaan ()
ditetapkan sebesar 5 persen. Dengan
menguji  uji  Kolmogrov-Smirnov,
kondisi  berikut terbukti: - Jika
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka
data terdistribusi secara teratur. - Jika
signifikansi kurang dari 0,05, data tidak
terdistribusi secara teratur. Hasil uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa nilai uji
Kolmogorov — Smirnov juga signifikan
di atas 0,05 yang menunjukkan bahwa

data berdistribusi normal dan cocok
untuk model regresi.
* Asumsi ini menentukan apakah

residual dari satu pengamatan berbeda
dalam varians dari yang lain dalam
model regresi. Jika varians dari residual
dari satu pengamatan ke pengamatan
berikutnya tetap  konstan, terjadi
homoskedastisitas. Namun, jika varians
satu pengamatan berbeda dari yang lain,
ini disebut sebagai heteroskedastisitas
(Santoso,  2002).  Uji  lengkung
digunakan untuk mendeteksi
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
Jika —t tabel t hitung t tabel, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas; Ho ditolak
jika t hitung t tabel atau -t hitung -t tabel
menunjukkan heteroskedastisitas.
Temuan penelitian menunjukkan hal
berikut:

Tabel 2 Heterokedastisistas

Heteroskedasticity Test: ARCH

F-statistic
Obs*R-squared

3.011619
2.988186

Prob. F(1,127)
Prob. Chi-Square(1)

0.0851
0.0839

Uji multikolinearitas digunakan
untuk melihat apakah model regresi
menemukan hubungan antara variabel
bebas. Jika ada korelasi, maka ada
masalah multikolinearitas. Model regresi

yang berkualitas seharusnya tidak
memiliki  korelasi antara variabel
independen. Jika ditentukan adanya

multikolinearitas, sebaiknya Santoso
menghapus salah satu variabel bebas
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dari model sebelum membuat kembali
model regresi (2010, p.234). Tentukan
apakah multikolinearitas dapat dilihat
berdasarkan Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance. Agar model
regresi bebas dari multikolinearitas,
angka toleransi harus mendekati 1. Jika
skor VIF kurang dari 10, maka gejala
multikolinearitas tidak ada (Guijarati,
2012:432).

3. Analisis Regresi Panel

Dengan menggunakan analisis regresi
panel, kami menganalisis pengaruh
kepemilikan institusional, kepemilikan,
Loan to Deposit Ratio, Non Performing
Loan, dan Debt to Equity Ratio terhadap
Return on Equity. Data panel, menurut
Baltagi  (2005), merupakan hasil
pengamatan pada beberapa individu atau
(unit  cross-sectional), yang masing-
masing terlihat sepanjang rangkaian
periode waktu yang berurutan (unit
waktu). Menurut Jaya dan Sungengsih
(2009), data panel adalah studi regresi
berdasarkan data panel yang mengkaji

hubungan antara variabel dependen
dengan satu atau lebih  variabel
independen.

4.Uji T

Uji t dilakukan untuk mengetahui
seberapa kuat pengaruh secara parsial
atau  individual  antara  variabel
independen yang digunakan dalam
model penelitian terhadap variabel
dependen. Berdasarkan jumlah observasi
sebanyak 130 dan jumlah variabel
sebanyak 6, serta nilai signifikansi
sebesar 0,05 maka nilai t-tabel yang
didapatkan adalah sebesar 1.97928.
Hasil pengolahan data yang telah
dilakukan dengan menggunakan
program EViews dalam penelitian dapat
dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini.
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Hipotesis  Variabel t-statistic ~ t-tabel Prob. Kesimpulan
Kepemilikan Tidak
H Institusional 0.926147 197928  0.3562 berpengaruh
Kepemilikan Tidak
He Terkonsentrasi -0.10427 197928 0.9171 berpengaruh
Loan to Tidak
Hs Deposit Ratio -0.77463 197928 0.44 berpengaruh
Non .
Ha Performing -1.9751 1.97928  0.0505 g'dak
Loan erpengaruh
Hs g;ggto Bauity 73865  1.97928 0.0071  Berpengaruh
V. SIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan
yang dilakukan, dapat  diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kepemilikan Institusional  tidak
berpengaruh terhadap Kinerja.
2. Kepemilikan Terkonsentrasi tidak
berpengaruh terhadap Kinerja.
3. Loan to Deposit Ratio tidak
berpengaruh terhadap Kinerja.
4. Non  Performing Loan tidak

berpengaruh terhadap Kinerja.
5. Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap Kinerja.

Keterbatasan penelitian ini hanya
menggunakan  variabel  kepemilikan
institusional, kepemilikan

terkonsentrasi, LDR, NPL, dan DER
sebagai variabel independen. Kemudian
periode penelitian terbatas pada 2014-
2018 karena terbatasnya waktu dan
berbagai  hambatan lainnya dan
penelitian ini  hanya menggunakan
perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia jadi kurang bisa
digeneralisasi untuk sektor lainnya.
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